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Abstract 

 

Islamic boarding schools (pondok pesantren) are Islamic educational 

institutions that play a vital role in character building, moral development, and 

improving the quality of human resources in Indonesia. In addition to serving 

as centers for religious education, these schools also function as institutions 

for fostering discipline among students through various structured mentoring 

activities. Advances in information technology have brought about significant 

changes in administrative management systems across various educational 

institutions, including Islamic boarding schools. The digitization of 

administrative systems has become essential for improving service quality, 

accelerating data processing, and minimizing recording errors that frequently 

occur in manual systems. Based on the results of the observation scores using 

questionnaires and interviews namely, an average director score of 4.45, an 

average staff score of 4.36, and an overall average score of 4.41 this research 

supports the design of a web-based student discipline and attendance 

information system at the Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong Islamic 

Boarding School using the Waterfall method. Through a systematic 

development process, the system was designed to manage attendance and 

disciplinary violation data quickly, accurately, and in an integrated manner. 

The system successfully implements four user roles admin, ustaz/ustazah, 

guardian, and director each with different access rights, reflecting the 

management hierarchy within the Islamic boarding school environment. The 

system, which was designed and tested using black-box testing, assists 

boarding school staff and administrators in monitoring student discipline in 

real time through digital attendance tracking, violation logging, automatic 

summaries, and statistical reports on student discipline. The system makes it 

easier for parents to transparently monitor their children’s disciplinary 

progress without having to visit the boarding school in person, thereby 

improving communication between the boarding school and parents. 
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Abstrak 

 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter, pengembangan moral, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Selain sebagai 

pusat pendidikan agama, pesantren juga berfungsi sebagai lembaga pembinaan kedisiplinan santri melalui 

berbagai aktivitas pengasuhan yang terstruktur. Perkembangan teknologi informasi telah membawa 

perubahan besar dalam sistem pengelolaan administrasi pada berbagai lembaga pendidikan, termasuk 

pondok pesantren. Digitalisasi sistem administrasi menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan, mempercepat pengolahan data, serta meminimalkan kesalahan pencatatan yang sering terjadi 



 
 
 
 
 
 

 

10512 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

pada sistem manual. Berdasarkan hasil skor observasi menggunakan kuesioner dan wawancara yaitu rata-

rata skor direktur 4.45, rata-rata skor staff 4.36, dan rata-rata skor keseluruhan adalah 4.41 mendukung dalam 

penelitian untuk merancang sistem informasi absensi kedisiplinan santri berbasis web di Pondok Pesantren 

Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong menggunakan metode Waterfall. Dalam proses pengembangan sistem 

secara sistematis sehingga menghasilkan sistem yang mampu mengelola data absensi dan pelanggaran secara 

cepat, akurat, dan terintegrasi. Sistem berhasil mengimplementasikan empat role pengguna yaitu admin, 

ustaz/ustazah, wali, dan pimpinan dengan hak akses yang berbeda-beda, mencerminkan hierarki pengelolaan 

di lingkungan pondok pesantren. Sistem yang dirancang diuji dengan black box testing mampu membantu 

pihak pengasuhan dan pimpinan pesantren dalam melakukan monitoring kedisiplinan santri secara real-time 

melalui fitur absensi digital, pencatatan pelanggaran, rekapitulasi otomatis, serta laporan statistik 

kedisiplinan santri. Sistem tersebut memberikan kemudahan bagi wali santri dalam memantau 

perkembangan kedisiplinan anak secara transparan tanpa harus datang langsung ke pondok pesantren, 

sehingga komunikasi antara pihak pesantren dan wali santri dapat berjalan lebih baik 

 
Kata Kunci : Absensi Digital, Digitalisasi, Pemantauan  
 

PENDAHULUAN 

Pondok pesantren memiliki kedudukan penting dalam penyelenggaraan pendidikan Islam di 

Indonesia. Perannya tidak hanya berkaitan dengan penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi 

juga mencakup pembentukan akhlak, karakter, tanggung jawab, serta kedisiplinan santri. Berbagai 

kegiatan yang berlangsung selama santri berada di lingkungan pesantren perlu mendapatkan 

pengawasan dan pembinaan secara berkelanjutan. Suharto (2021) menjelaskan bahwa kegiatan 

pengasuhan di pesantren menjadi salah satu bagian yang mendukung proses pembentukan 

kedisiplinan santri melalui aktivitas yang terarah dan terstruktur. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan pengelolaan 

administrasi yang lebih praktis juga semakin meningkat pada lembaga pendidikan. Teknologi dapat 

dimanfaatkan bukan hanya untuk menunjang kegiatan pembelajaran, tetapi juga untuk membantu 

proses pengelolaan dan penyimpanan data. Nasution dan Harahap (2022) menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi pendidikan dapat membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pekerjaan. Penerapan teknologi tersebut menjadi relevan bagi pesantren 

yang memiliki berbagai kegiatan pengasuhan dan membutuhkan pencatatan data secara rutin. 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi yang dapat diterapkan dalam kondisi tersebut 

adalah sistem informasi. Melalui sistem informasi, data dapat dicatat, dikelola, disimpan, dan diolah 

sehingga menghasilkan informasi yang lebih mudah digunakan dalam kegiatan operasional. 

Pratama (2023) menjelaskan bahwa digitalisasi administrasi dapat mempercepat proses pengolahan 

data sekaligus menekan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pencatatan. Dalam kegiatan 

pengasuhan santri, sistem informasi dapat digunakan untuk mengelola data kehadiran, mencatat 

pelanggaran tata tertib, serta membantu penyusunan laporan kedisiplinan secara lebih teratur. 

Kebutuhan terhadap pengelolaan data secara terintegrasi semakin terlihat pada lembaga 

yang memiliki jumlah santri cukup banyak. Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki 1.057 santri pada jenjang VII 

hingga XI. Jumlah tersebut terdiri dari 270 santri kelas VII, 218 santri kelas VIII, 212 santri kelas 

IX, 182 santri kelas X, dan 175 santri kelas XI. Jumlah santri yang cukup besar tersebut membuat 

proses pencatatan kehadiran dan pelanggaran menjadi pekerjaan administratif yang membutuhkan 

ketelitian dan pengelolaan waktu yang baik. 
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Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pencatatan absensi dan pelanggaran santri di 

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong masih menggunakan sistem manual atau 

semi-digital. Data pelanggaran belum dihimpun dalam satu tempat karena pencatatannya masih 

dilakukan secara terpisah pada kamar atau kelas. Selama satu bulan terakhir tercatat 80 kasus 

pelanggaran yang harus dikumpulkan dan direkap kembali oleh bagian pengasuhan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa proses administrasi masih membutuhkan waktu yang cukup panjang 

sebelum data dapat digunakan sebagai bahan pemantauan kedisiplinan santri. 

Cara kerja yang masih dilakukan secara manual juga menimbulkan beberapa kendala. Data 

yang terus bertambah dapat menyebabkan arsip menumpuk dan proses rekapitulasi menjadi lebih 

lambat. Selain itu, pencatatan secara manual memiliki kemungkinan terjadinya kesalahan input 

maupun kehilangan dokumen. Keadaan tersebut dapat menyulitkan pengasuh ketika membutuhkan 

data tertentu dalam waktu singkat untuk mengetahui kondisi kedisiplinan santri. Oleh karena itu, 

diperlukan pengelolaan data yang mampu menyimpan informasi secara terpusat agar proses 

pencatatan dan pencarian data dapat dilakukan dengan lebih mudah. 

Kendala dalam pengelolaan informasi juga berpengaruh terhadap wali santri. Informasi 

mengenai kehadiran maupun pelanggaran anak yang masih disampaikan melalui cara manual 

membuat wali santri tidak selalu dapat mengetahui perkembangan kedisiplinan anak secara 

langsung. Keterbatasan tersebut dapat menghambat penyampaian informasi antara pihak pesantren 

dan wali santri, khususnya ketika terdapat kondisi yang membutuhkan perhatian atau tindak lanjut 

dari kedua pihak. 

Penggunaan sistem informasi berbasis web dapat menjadi salah satu pilihan untuk menjawab 

kebutuhan tersebut. Sistem berbasis web memungkinkan data disimpan dalam satu basis data dan 

dapat diakses oleh pengguna berdasarkan kewenangan masing-masing. Rahman dan Fitriani (2024) 

menyatakan bahwa sistem berbasis web memberikan fleksibilitas dalam mengakses informasi 

karena pengguna tidak harus berada pada tempat tertentu untuk memperoleh data. Penerapan sistem 

tersebut dapat membantu menggabungkan pencatatan absensi dan pelanggaran sehingga proses 

pengolahan data tidak lagi dilakukan secara terpisah. 

Sistem yang dikembangkan dalam pengelolaan kedisiplinan santri juga dapat memiliki 

fungsi yang lebih luas daripada sekadar menyimpan data. Informasi yang berasal dari absensi dan 

pelanggaran dapat diolah untuk menghasilkan gambaran mengenai tingkat kedisiplinan santri. 

Hidayat et al. (2021) menunjukkan bahwa sistem informasi dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

pengelolaan data pengasuhan, termasuk pencatatan kehadiran dan pelanggaran santri. Dengan 

adanya pengelolaan data secara terintegrasi, pihak pengasuhan dapat memperoleh informasi yang 

dibutuhkan tanpa harus melakukan rekapitulasi dari berbagai sumber secara berulang. 

Agar proses pembangunan sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan, diperlukan metode pengembangan perangkat lunak yang memiliki tahapan jelas. Salah 

satu metode yang dapat digunakan adalah Waterfall. Model ini menerapkan proses pengembangan 

secara bertahap, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan. Menurut Rosa dan Shalahuddin (2021), Waterfall merupakan metode yang 

menggunakan tahapan pengembangan secara berurutan sehingga setiap tahap dapat diselesaikan 

sebelum masuk ke tahap berikutnya. 
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Penggunaan metode Waterfall dalam penelitian ini disesuaikan dengan kondisi kebutuhan 

sistem yang dapat diketahui sejak tahap awal melalui observasi. Permasalahan yang ditemukan 

berkaitan dengan pencatatan absensi, pendataan pelanggaran, proses rekapitulasi, serta keterbatasan 

akses informasi bagi wali santri. Kebutuhan tersebut selanjutnya menjadi dasar dalam menentukan 

rancangan dan fungsi sistem. Melalui tahapan Waterfall, proses pengembangan dilakukan secara 

sistematis mulai dari identifikasi kebutuhan pengguna sampai dengan pengujian sistem sebelum 

digunakan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pemanfaatan sistem informasi dalam 

pengelolaan kedisiplinan pada lembaga pendidikan maupun pesantren. Muhammad et al. (2024) 

mengembangkan sistem informasi berbasis web yang digunakan untuk membantu pencatatan 

pelanggaran santri secara digital. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa proses pencatatan 

dapat dilakukan dengan lebih terorganisasi melalui sistem digital. Penelitian ini memiliki ruang 

lingkup yang lebih luas karena tidak hanya mencatat pelanggaran, tetapi juga menggabungkan data 

absensi, penghitungan poin pelanggaran, dan akses monitoring bagi wali santri. 

Saputra dan Hidayat (2023) melakukan perancangan sistem informasi pengasuhan santri 

berbasis website untuk membantu pengelolaan data pengasuhan. Sistem tersebut memberikan 

alternatif terhadap pengelolaan data yang sebelumnya dilakukan secara konvensional. Penelitian 

yang dilakukan saat ini mengembangkan kebutuhan yang lebih spesifik pada pengelolaan absensi 

dan pelanggaran dengan menggunakan metode Waterfall. Selain itu, sistem dirancang dengan fitur 

rekapitulasi absensi dan akumulasi poin pelanggaran untuk membantu proses pemantauan 

kedisiplinan. 

Penelitian Fadilah et al. (2024) juga menunjukkan bahwa sistem monitoring kedisiplinan 

berbasis web dapat membantu proses evaluasi kedisiplinan santri secara lebih terstruktur. Sistem 

tersebut memberikan dukungan terhadap proses pengelolaan data secara digital. Berbeda dari 

penelitian tersebut, penelitian ini menambahkan akses bagi wali santri serta mekanisme 

pemberitahuan mengenai pelanggaran dan ketidakhadiran santri sehingga informasi kedisiplinan 

dapat diterima oleh pihak yang berkepentingan secara lebih cepat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web telah banyak 

dimanfaatkan untuk membantu pengelolaan data pendidikan dan kedisiplinan santri. Namun, masih 

terdapat kebutuhan untuk menggabungkan berbagai fungsi pengelolaan kedisiplinan dalam satu 

sistem yang saling terhubung. Penelitian ini mengembangkan sistem yang mengintegrasikan data 

absensi, pencatatan pelanggaran, perhitungan poin, monitoring wali santri, serta penyajian laporan 

statistik. Integrasi tersebut menjadi bagian penting dalam penelitian karena proses pencatatan di 

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong masih menghadapi kendala akibat data 

yang belum terpusat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada perancangan sistem informasi 

monitoring kedisiplinan santri berbasis web di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah 

Condong dengan menerapkan metode Waterfall. Sistem yang dirancang mencakup pengelolaan 

data absensi dan pelanggaran serta penghitungan poin kedisiplinan secara terstruktur. Selain itu, 

sistem menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh pengasuh, pimpinan pesantren, dan wali 

santri sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Penerapan sistem ini diharapkan dapat membantu 
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mengurangi ketergantungan pada proses pencatatan manual sehingga pengelolaan data kedisiplinan 

menjadi lebih teratur, mudah diakses, dan mendukung proses monitoring santri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan perancangan dan pengembangan sistem informasi 

untuk mendukung pengelolaan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah 

Condong, Tasikmalaya. Fokus penelitian diarahkan pada proses pencatatan kehadiran dan 

pelanggaran kedisiplinan santri yang sebelumnya masih dilakukan dengan cara manual. Kondisi 

tersebut menyebabkan data absensi dan pelanggaran belum terhimpun dalam suatu sistem yang 

terintegrasi. Akibatnya, proses pencarian data, pengolahan informasi, maupun pembuatan laporan 

membutuhkan waktu yang relatif lama.  

Sistem yang dikembangkan mencakup beberapa aktivitas utama yang berkaitan dengan 

pengelolaan kedisiplinan santri. Informasi yang dikelola terdiri atas data kehadiran, jenis 

pelanggaran, sanksi yang diberikan, perolehan poin, serta rekapitulasi kedisiplinan. Seluruh 

informasi tersebut disimpan dalam satu basis data sehingga dapat diolah kembali untuk 

menghasilkan informasi maupun laporan yang diperlukan.  

Metode Pengembangan Sistem 

Metode Waterfall digunakan dalam proses pengembangan sistem pada penelitian ini. 

Pemilihan metode tersebut didasarkan pada tahapan pengembangannya yang dilakukan secara 

sistematis dan berurutan, dimulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan sistem. Setiap tahap 

dikerjakan berdasarkan hasil dari tahap sebelumnya sehingga proses pengembangan dapat 

dilakukan secara terarah.  

Dalam penelitian ini, tahapan Waterfall meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi atau pengkodean, pengujian, serta penerapan dan pemeliharaan. Analisis kebutuhan 

dilakukan untuk mengetahui kondisi sistem yang sedang berjalan serta kebutuhan dari masing-

masing pengguna. Informasi yang diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar dalam membuat 

rancangan sistem. Setelah rancangan selesai, tahap berikutnya adalah membangun aplikasi, 

melakukan pengujian terhadap fungsi yang tersedia, kemudian menerapkannya dalam proses 

pengelolaan kedisiplinan santri. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengamati kegiatan pengasuhan yang berhubungan 

dengan pencatatan kehadiran dan pelanggaran kedisiplinan santri. Sebelum adanya sistem, 

pencatatan absensi masih dilakukan menggunakan buku, sedangkan data pelanggaran dan sanksi 

ditulis serta direkap secara terpisah. Cara tersebut membuat pengelolaan data menjadi kurang 

efisien, khususnya ketika pihak pengasuhan membutuhkan informasi mengenai riwayat 

kedisiplinan seorang santri pada periode tertentu. Di sisi lain, wali santri juga belum dapat 

mengakses informasi kehadiran dan pelanggaran anak secara langsung. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kebutuhan sistem disusun dengan mempertimbangkan tugas 

dan kewenangan setiap pengguna. Sistem dilengkapi dengan mekanisme login dan pembagian 

hak akses agar setiap pengguna hanya dapat menggunakan fungsi yang sesuai dengan 

kewenangannya. Fitur yang dirancang meliputi pencatatan absensi harian, pencatatan 
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pelanggaran, pengelolaan poin kedisiplinan, perhitungan persentase kehadiran, dashboard 

monitoring, dan pembuatan laporan bulanan.  

2. Perancangan Sistem 

Setelah kebutuhan sistem berhasil diidentifikasi, proses dilanjutkan dengan tahap 

perancangan. Tahap ini bertujuan untuk menentukan mekanisme kerja sistem, struktur 

penyimpanan data, serta bentuk interaksi antara pengguna dengan fitur yang tersedia. 

Perancangan mencakup penyusunan basis data, alur proses, dan rancangan antarmuka. Hasil 

perancangan tersebut selanjutnya digunakan sebagai pedoman dalam proses pembangunan 

aplikasi. 

Penyimpanan data menggunakan MySQL sebagai basis data terpusat. Data yang berkaitan 

dengan absensi, pelanggaran, poin kedisiplinan, pengguna, dan laporan disusun dalam basis data 

sehingga dapat dikelola dan diakses kembali ketika diperlukan. Untuk menggambarkan alur 

kerja aplikasi digunakan flowchart yang menunjukkan proses mulai dari login, pengelolaan data, 

penyimpanan informasi, rekapitulasi, hingga pembuatan laporan. Flowchart tersebut digunakan 

untuk membantu memperjelas hubungan antara satu proses dengan proses lainnya. 

Perancangan sistem juga disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pengguna. Sistem 

memiliki beberapa tingkatan hak akses, yaitu admin, pengasuh, pimpinan, dan wali santri. Setiap 

pengguna mendapatkan tampilan serta fungsi yang berbeda sesuai dengan tugasnya. Proses 

penggunaan sistem diawali dengan login, kemudian data pengguna diverifikasi oleh sistem. 

Setelah berhasil masuk, pengguna diarahkan menuju dashboard berdasarkan hak akses yang 

dimiliki. Selanjutnya, pengguna dapat mengelola data sesuai kewenangannya, sedangkan data 

yang telah dimasukkan akan tersimpan dalam basis data dan dapat digunakan untuk proses 

rekapitulasi maupun penyusunan laporan. 

3. Implementasi atau Pengkodean 

Implementasi dilakukan setelah rancangan sistem selesai disusun. Pada tahap ini, 

rancangan yang telah dibuat diwujudkan menjadi aplikasi berbasis web. PHP digunakan sebagai 

bahasa pemrograman, sementara MySQL digunakan sebagai sistem pengelolaan basis data. 

Pengembangan dilakukan dengan mengintegrasikan bagian antarmuka aplikasi dengan basis 

data sehingga informasi yang dimasukkan pengguna dapat disimpan, diubah, ditampilkan, 

maupun digunakan kembali sesuai kebutuhan. 

Fungsi yang dikembangkan mencakup proses login, pengelolaan data santri, pencatatan 

kehadiran, pencatatan pelanggaran, pengelolaan poin, pengaturan akun wali santri, serta 

penyajian data rekapitulasi dan laporan. Data yang telah tersimpan kemudian diproses menjadi 

informasi yang dapat membantu pihak terkait dalam memantau kondisi kedisiplinan santri.  

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan studi pustaka. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung mengenai pelaksanaan 

pengelolaan absensi dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah 

Condong. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 1–7 Juni 2025 dengan mengamati proses 

pencatatan kehadiran, pencatatan pelanggaran dan pemberian sanksi, proses rekapitulasi, serta 



 
 
 
 
 
 

 

10517 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara 
https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

penyampaian informasi pelanggaran kepada wali santri. Informasi dalam kegiatan observasi 

diperoleh dari Direktur Pengasuhan Santri Putra, Ustaz Nabil Muhammad, Lc., serta staf 

pengasuhan, Ustaz Wijdan Faiq, S.Hum. 

Kegiatan observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai proses kerja yang 

berlangsung sebelum sistem dikembangkan. Melalui pengamatan tersebut, diperoleh informasi 

mengenai tahapan pencatatan yang dilakukan pihak pengasuhan, bentuk data yang digunakan, 

mekanisme pengumpulan data absensi dan pelanggaran, serta hambatan yang dihadapi ketika 

melakukan rekapitulasi.  

Selain observasi, studi pustaka digunakan sebagai sumber pendukung dalam penelitian. 

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dan 

dokumen yang berhubungan dengan sistem informasi, metode pengembangan Waterfall, aplikasi 

berbasis web, PHP, MySQL, serta konsep monitoring dan evaluasi dalam bidang pendidikan.  

5. Pengujian Sistem 

Setelah aplikasi selesai dikembangkan, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa 

setiap fungsi telah bekerja sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing, yaitu pengujian yang dilakukan dengan memberikan 

masukan tertentu pada suatu fungsi kemudian melihat hasil keluaran yang diberikan oleh sistem.  

6. Penerapan dan Pemeliharaan Sistem 

Tahap akhir dalam pengembangan sistem adalah penerapan dan pemeliharaan. Setelah 

seluruh fungsi dinyatakan dapat berjalan melalui proses pengujian, sistem mulai diterapkan 

untuk membantu kegiatan pengelolaan absensi dan kedisiplinan santri. Sistem digunakan untuk 

mendukung pencatatan data, pemantauan kedisiplinan, pengelolaan poin, serta penyusunan 

laporan secara terintegrasi.  

Perangkat Pengembangan 

Dalam proses pembangunan sistem, digunakan beberapa perangkat lunak dan perangkat 

keras yang mendukung pengembangan aplikasi berbasis web. PHP digunakan untuk membangun 

fungsi dan logika aplikasi, sedangkan MySQL digunakan sebagai media penyimpanan serta 

pengelolaan data. Untuk menjalankan sistem dalam lingkungan lokal, digunakan XAMPP atau 

Laragon sebagai web server. Proses penulisan dan pengelolaan kode dilakukan menggunakan editor 

seperti Visual Studio Code atau Sublime Text. Adapun perangkat keras yang digunakan berupa 

laptop atau komputer dengan kemampuan yang cukup untuk menjalankan perangkat lunak 

pengembangan, web server, serta basis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Implementasi Sistem 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi absensi kedisiplinan santri berbasis web yang 

dikembangkan dengan metode Waterfall. Sistem dibuat untuk membantu pihak pesantren dalam 

mencatat kehadiran dan pelanggaran santri yang sebelumnya masih dilakukan menggunakan 

pencatatan secara manual. Data absensi, pelanggaran, poin kedisiplinan, dan laporan ditempatkan 

dalam satu sistem sehingga proses pengelolaan data menjadi lebih teratur dan mudah dipantau. 
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Sistem yang dibuat memiliki empat jenis pengguna, yaitu Administrator, Pengasuh, 

Pimpinan, dan Wali Santri. Setiap pengguna mendapatkan akses yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaannya. Administrator bertugas mengelola data dan pengguna dalam sistem. 

Pengasuh dapat melakukan pencatatan absensi dan pelanggaran serta melihat laporan. Pimpinan 

dapat memantau kondisi kedisiplinan melalui laporan yang tersedia, sedangkan Wali Santri dapat 

melihat informasi kedisiplinan anaknya. Pembagian akses ini dibuat agar penggunaan sistem sesuai 

dengan tugas masing-masing pengguna. 

Pada halaman dashboard administrator terdapat beberapa informasi utama, seperti jumlah 

santri, jumlah pelanggaran, dan rata-rata kehadiran. Dashboard juga dilengkapi dengan menu yang 

mengarah ke pencatatan absensi, pencatatan pelanggaran, laporan, data santri, dan data pengguna. 

Tampilan tersebut memudahkan pengguna untuk menuju fitur yang diperlukan tanpa harus 

membuka banyak halaman. 

 

Gambar 1. Tampilan Dashboard Administrator 

Pencatatan Absensi Santri 

Pencatatan absensi dilakukan melalui form yang berisi nama santri, tanggal, kegiatan, dan 

status kehadiran. Status yang dapat dipilih terdiri dari Hadir, Izin, Sakit, dan Alpha. Setelah data 

disimpan, informasi tersebut langsung muncul pada tabel absensi sehingga petugas dapat 

memeriksa data yang baru dimasukkan. Sistem juga menampilkan nama pengguna yang melakukan 

pencatatan sehingga sumber data dapat diketahui apabila diperlukan pemeriksaan kembali. 

Sistem juga membedakan antara santri yang tidak hadir dengan santri yang belum 

dimasukkan datanya. Santri yang belum memiliki catatan absensi akan ditampilkan dengan 

keterangan “Belum tercatat”. Hal ini cukup penting karena data yang belum diinput tidak langsung 

dianggap sebagai Alpha. Dengan cara tersebut, kesalahan dalam membaca data kehadiran dapat 

dikurangi. 

 

Gambar 2. Tampilan Pencatatan Absensi Santri 
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Pencatatan Pelanggaran dan Poin Kedisiplinan 

Selain pencatatan kehadiran, sistem digunakan untuk mencatat pelanggaran yang dilakukan 

santri. Data yang dimasukkan meliputi nama santri, jenis pelanggaran, tingkat pelanggaran, tanggal 

kejadian, sanksi, dan keterangan. Tingkat pelanggaran dibagi menjadi tiga kategori, yaitu Ringan, 

Sedang, dan Berat. 

Setelah pelanggaran dicatat, sistem menampilkan jumlah poin yang diperoleh santri. Poin 

tersebut akan masuk ke dalam rekapitulasi sehingga jumlah pelanggaran setiap santri dapat 

diketahui tanpa melakukan perhitungan kembali secara manual. Cara ini membantu Pengasuh 

dalam melakukan pencatatan sekaligus memudahkan Pimpinan ketika membutuhkan informasi 

mengenai perkembangan kedisiplinan santri. 

 

Gambar 3. Tampilan Pencatatan Pelanggaran dan Poin 

Laporan Kedisiplinan Santri 

Data yang telah dimasukkan ke dalam sistem dapat disajikan dalam bentuk laporan harian, 

mingguan, dan bulanan. Laporan harian digunakan untuk melihat data kehadiran dan pelanggaran 

pada tanggal tertentu. Laporan mingguan memberikan gambaran kondisi kedisiplinan selama satu 

minggu, sedangkan laporan bulanan dapat digunakan untuk melihat persentase kehadiran dan 

jumlah poin pelanggaran setiap santri. Laporan juga dapat disimpan dalam bentuk PDF 

menggunakan fasilitas pencetakan yang tersedia. 

Berdasarkan simulasi data pada bulan Mei 2026, sistem menghasilkan rata-rata kehadiran 

sebesar 83,3%. Pada periode tersebut tercatat 3 poin pelanggaran dari 8 santri. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem telah mampu melakukan pengolahan dan rekapitulasi data yang telah 

dimasukkan. Meskipun demikian, masih terdapat data santri yang belum tercatat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kelengkapan laporan tetap bergantung pada ketepatan dan keteraturan petugas 

dalam melakukan input data. 
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Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Data Kedisiplinan 

Keterangan Hasil 

Jumlah santri 8 santri 

Rata-rata kehadiran 83,3% 

Jumlah poin pelanggaran 3 poin 

Periode data Mei 2026 

Jenis laporan Harian, mingguan, dan bulanan 

 

 

Gambar 4. Tampilan Laporan Kedisiplinan 

Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box Testing. Pengujian ini digunakan 

untuk melihat apakah setiap fungsi yang tersedia dapat bekerja sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan. Pengujian dilakukan pada bagian login, absensi, pelanggaran, rekapitulasi poin, laporan, 

dan pembagian hak akses pengguna. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi utama yang diuji dapat berjalan sesuai dengan 

hasil yang diharapkan. Pada bagian laporan, sistem dapat menampilkan laporan harian, mingguan, 

dan bulanan. Fitur penyimpanan laporan dalam bentuk PDF juga dapat digunakan. Selain itu, 

Pimpinan dapat melihat laporan tanpa memiliki kewenangan untuk mengubah data. Seluruh fungsi 

yang diuji pada bagian tersebut memperoleh hasil lulus. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Black Box 

Fungsi Hasil Pengujian 

Login dan autentikasi Lulus 

Pencatatan absensi Lulus 

Pencatatan pelanggaran Lulus 

Rekapitulasi poin Lulus 

Laporan harian Lulus 

Laporan mingguan Lulus 

Laporan bulanan Lulus 

Ekspor laporan PDF Lulus 

Akses laporan Pimpinan Lulus 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa fungsi utama sistem telah dapat digunakan sesuai 

dengan rancangan. Pengujian ini juga memperlihatkan bahwa sistem tidak hanya mampu 

menyimpan data, tetapi dapat mengolah data tersebut menjadi informasi yang dibutuhkan oleh 

masing-masing pengguna. 

PEMBAHASAN 

Penerapan Sistem Sesuai Kebutuhan Pesantren 

Sistem yang dikembangkan telah menyesuaikan kebutuhan utama dalam pengelolaan 

absensi dan kedisiplinan santri. Penggunaan empat jenis akun membuat tugas setiap pengguna 

menjadi lebih jelas. Pengasuh dapat berfokus pada kegiatan pencatatan, Pimpinan dapat 

menggunakan laporan untuk melakukan pemantauan, dan Wali Santri dapat memperoleh informasi 

mengenai anaknya. Administrator bertanggung jawab terhadap pengelolaan data dan sistem secara 

keseluruhan. 

Pembagian tersebut membuat informasi yang ditampilkan kepada setiap pengguna tidak 

sama. Pengguna hanya mendapatkan akses sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Dengan 

demikian, sistem dapat digunakan tidak hanya sebagai tempat penyimpanan data, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengatur proses pencatatan dan pemantauan kedisiplinan santri. 

Perubahan Pencatatan dari Manual ke Digital 

Sebelum adanya sistem, pencatatan absensi dan pelanggaran dilakukan menggunakan buku 

dan catatan tertulis. Proses tersebut dapat menjadi kurang praktis ketika data dalam jumlah banyak 

harus dicari atau direkap kembali. Pembuatan laporan juga membutuhkan proses tambahan karena 

petugas harus mengumpulkan dan menghitung data terlebih dahulu. 

Setelah menggunakan sistem berbasis web, data dapat langsung dimasukkan melalui form 

yang tersedia dan disimpan dalam database. Data yang sudah tersimpan dapat ditampilkan kembali 

ketika dibutuhkan. Pembuatan laporan juga tidak perlu dilakukan dengan menghitung seluruh data 

dari awal karena sistem sudah menyediakan rekap berdasarkan periode yang dipilih. 

Tabel 3. Perbandingan Proses Manual dan Sistem Digital 

Aspek Manual Sistem Digital 

Pencatatan data Buku dan catatan Form pada sistem 

Penyimpanan Arsip fisik Database 

Pencarian data Mencari pada arsip Melalui sistem 

Pembuatan laporan Rekap manual Berdasarkan periode 

Penghitungan poin Dihitung petugas Direkapitulasi sistem 

Pemantauan Melalui catatan Melalui sistem 

Hak pengguna Tidak dibedakan Dibedakan berdasarkan peran 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sistem digital dapat membantu 

mengurangi pekerjaan yang sebelumnya dilakukan berulang kali secara manual. Data yang telah 

dicatat dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan tanpa harus membuat pencatatan baru. 

Pengelolaan poin juga menjadi lebih praktis karena data pelanggaran langsung masuk ke dalam 

rekapitulasi. 
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Kemudahan Monitoring Kedisiplinan 

Sistem memberikan kemudahan bagi Pengasuh dan Pimpinan dalam memperoleh informasi 

mengenai kondisi kedisiplinan santri. Data yang sebelumnya tersimpan dalam catatan terpisah dapat 

dilihat melalui satu sistem. Laporan berdasarkan hari, minggu, dan bulan juga dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuhan pemantauan. 

Wali Santri juga memperoleh manfaat karena dapat melihat informasi kedisiplinan anak 

melalui akun yang telah disediakan. Informasi tersebut meliputi data kehadiran dan pelanggaran 

yang tercatat dalam sistem. Dengan adanya akses tersebut, wali tidak harus selalu menunggu 

penyampaian informasi secara langsung dari pihak pesantren. 

Pengintegrasian absensi, pelanggaran, poin, laporan, dan akses Wali Santri menjadi salah 

satu bagian penting dari sistem yang dikembangkan. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

pencatatan kehadiran, tetapi juga menghubungkan data tersebut dengan informasi kedisiplinan dan 

proses monitoring. Hal ini menjadi bagian yang membedakan sistem yang dikembangkan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya. 

Keterbatasan Sistem 

Sistem yang dikembangkan masih memiliki beberapa keterbatasan. Pada tahap penelitian, 

sistem masih menggunakan server lokal sehingga belum dapat langsung digunakan melalui jaringan 

internet sebelum dilakukan hosting. Sistem juga belum dilengkapi dengan pemberitahuan otomatis 

kepada Wali Santri melalui SMS atau push notification. 

Selain itu, sistem belum menyediakan grafik untuk memperlihatkan perubahan tingkat 

kehadiran maupun pelanggaran dari waktu ke waktu. Pengelolaan data untuk beberapa asrama juga 

belum sepenuhnya diterapkan. Fitur pencadangan dan pemulihan database juga belum tersedia 

secara langsung pada tampilan sistem. Keterbatasan tersebut dapat menjadi bahan untuk 

pengembangan sistem berikutnya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Sistem Informasi Absensi Kedisiplinan 

Santri berbasis web di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong berhasil 

dikembangkan dengan menggunakan metode Waterfall. Sistem ini dapat membantu proses 

pencatatan dan pengelolaan absensi serta pelanggaran santri secara digital melalui fitur pencatatan 

kehadiran, pemberian poin pelanggaran, rekap data, dan penyajian laporan harian, mingguan, 

maupun bulanan. Pembagian hak akses juga telah disesuaikan dengan kebutuhan Administrator, 

Pengasuh, Pimpinan, dan Wali Santri sehingga setiap pengguna dapat mengakses informasi sesuai 

dengan tugas dan kewenangannya. Berdasarkan hasil Black Box Testing, seluruh fungsi yang diuji 

dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%. Dengan adanya 

sistem ini, pemantauan kedisiplinan santri menjadi lebih mudah, pencatatan manual dapat 

dikurangi, dan wali santri dapat memperoleh informasi mengenai perkembangan kedisiplinan anak 

dengan lebih cepat. Untuk pengembangan berikutnya, sistem dapat dilengkapi dengan fitur 

notifikasi melalui WhatsApp atau email, grafik untuk melihat perkembangan kedisiplinan, integrasi 

dengan sistem akademik dan keuangan, pencadangan database secara otomatis, peningkatan 
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keamanan data, serta aplikasi berbasis mobile agar sistem dapat digunakan dengan lebih praktis dan 

mendukung kebutuhan pengguna di lingkungan pesantren. 
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